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ABSTRACT 
 
The reason and aim of this study is to find an alternative to queuing systems that exist today 
which has the main objective to provide more convenience for consumers in the queue. The research 
method used in this research is literature study, field study, designing a queuing system involving 
transmitter and receiver as well as testing and analysis of the distance and battery life. The distance test 
involves a range of outdoor and indoor testing. In the indoor trials, the tests include a room without a 
barrier and the room with a barrier. Batteries for the test include the comparison of resistance between 
the rechargeable batteries and Alkaline batteries. Parameters tested here is the time (hours). Results 
show that the system is not functioning optimally. This can be seen from the maximum indoor distance 
that is gained is 68.53 meters and 54.6 meters for outdoor. In additional experiments, when using a 
power greater on a transmitter module (by 9 volts DC), the distance is increased by 12.88%. The main 
cause of the short distance obtained is the type of antenna, antenna length and the power used. During 
the battery life test, the longest time is obtained when using rechargeable battery, which is 6 Hours 16 
Minutes. (AAE). 
 





Alasan dan tujuan penelitian ini adalah sebagai alternatif pengganti sistem antrian yang ada 
saat ini yang memiliki tujuan utama memberikan kenyamanan lebih dalam mengantri bagi konsumen. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, studi lapangan, 
perancangan sistem antrian yang melibatkan transmitter dan receiver serta melakukan uji coba dan 
analisa terhadap jarak dan daya tahan baterai. Uji coba jarak melibatkan uji coba outdoor dan indoor. 
Pada uji coba indoor, pengujian meliputi ruangan tanpa penghalang dan ruangan dengan penghalang. 
Uji coba daya tahan baterai meliputi perbandingan ketahanan antara baterai Rechargeable dan baterai 
Alkaline. Parameter yang diuji disini yaitu waktu (Jam). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini 
belum berfungsi optimal. Hal ini terlihat dari jarak maksimal indoor yang didapat yaitu 68,53 Meter dan 
jarak pada outdoor yaitu 54,6 Meter. Pada percobaan tambahan, ketika menggunakan daya lebih besar 
pada modul Transmitter (sebesar 9 volt DC), jarak yang diperoleh bertambah sebesar 12,88%. Penyebab 
utama pada minimnya jarak yang diperoleh yaitu pada jenis antenna, panjang antenna serta daya yang 
digunakan. Sedangkan pada uji coba daya tahan baterai, waktu terlama diperoleh apabila menggunakan 
baterai Rechargeable, yaitu 6 Jam 16 Menit. (AAE) 
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